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KATA PENGANTAR

Dcncan ini saya nenfliicapkan rasa syuluir kopada Tiihan 
Yang Mahaosa, atao rakhnad Nya saya dapat nenyolcsaikan 
skripsi ini, scba^ai salah oatu syorat untuk ncnporoloh co­
lor kOBJjrJanaan di bidan^ ilou pon^otahuon hul:un.

Pad a kescnpatan ini saya noneucapkan torina kasih 
ya:\£ oobosar-bosaroya kopada ponbinbinj; skripsi saya yaiic 
terhomat Bapal: Asia Safiocdin, S.H., ya!^ tclah noluanckan 
waktunya untuk neriberikan binbingan dcn^nn cabar scrta pc- 
tunjuk-petunjul: yan& san^at borharca dal an ponyusunan skripsi 
Ini,

Tidal: lupa saya ncn^ucapkan pula banyok torina kasih 
kopada yanc torhornat :

1. Bapak R, Sootojo Prawirohanidjojo, S#H*;
2. Bapal; Djasadin Sara&ih, S.H,, Ibu Marthalona Pohan, 

S.H., Ibu Mocrdiati Subagio, S.H*, dan para doocn 
scrta asioton doson di Fakultas Hukun Univorsitas 
Airlancca.
Sogala bantuan yang tolah diborikan kopada saya tor- 

oobut, saya tidal: dapat nonbalasnya, solain dari pada nonan- 
jatkan dofa, senoga bantuan dan potunjuk-potunjuk ya:v; saya 
torina akan nondapat balasan dari Tuhan Ya:v; Maha Kuasa.

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi MASALAH ADOPSI DI INDONESIA MUHAMMAD HUSNI



ii

Sonoca akripsi ya:vj sa’Tcat setlcrhana ini bisa borguna 
ba^i nasyarakat dan Aloanator.

Surabaya, Pobniari 1979 *

Pcnyusun.
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P E N D a H U L U A N

Di dalan nonbicarakan hukun, naka pikiran kita ti­
dal: dapat lcpas dari adanya uncur naiuisia. Dalan porgaul- 
an hidup nanusia itu hita nongcnal apa yrcig dinonakan ke- 
luarga* soporti hita kotahui euatu koluarga tcrdiri atas: 
ibu, bapal:# dan anal:. Hubungan koluarga donikian ini dia- 
tur di dalan huhun koluarga*

Siidah ncnjadi hodrat alan bahwa di dalan nasa hi- 
dupnya soorang nanusia itu pada waktu tortontu ncncrlukan 
anak sobagai pcnorus koturunannya, walaupun tidal: dapat 
disangkal ada pula nanusia-nanusia tortontu yang tidal: 
nanpu nolahirkan anak sobagai koturunannya. Maka doiigan 
koadaan ini tinbullah suatu porsoalan barn yang di dalan 
litoratur dikonal dongan istilah : adopsi, pongangkatan a- 
nak, dan nupu anal:, Schingga anal: yang diangkat dapat di- 
jadikan tcnbahan dan diporhitungkan sobagai anggota kolu- 
arga dari koluarga yang nongadakan "pongangkatan and:11 

torsobut.
Pranata^ adopsi yang poraali borlaku di Indonesia 

hingga kini ncnurut Subokti :
"Lonbaga adopsi tidal: dikonal oleh B*f noskipun Codo 

Civil Pcrancio yang ncrupakan sunber dari BW nongonal- 
nya. Dalan pada itu D;/ Dclanda yang baru.(scjak tahun

1) Monurut istilah Asis Safioodin dalan nasa ponbinbingon.

1
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1956 ecsudah no:igcnal adopsi. Hulrun Adat Indonesia scn- 
diri ncngcnalnya*M2)

Pada oasa Hindia Bolanda dalan lapangan hukun pcr- 
data borlolai sisten-sicton hukun yang bcrboda-bcda untuk 
golongan-golongan ponduduk. Hal ini diatur dalan pasal 131 
IS dan pasal 163 IS (Indischo Staatsrcgcling).

Pasal 131 IS ncngatur hulcun yang bcrlalai bagi na- 
3ing-nasing golongan, yaitu

- pasal 131 ayat 2.a IS : untuk golongan Eropah bcr-
laku hulcun pordata yang sa- 
na dcngon hulam yang bcrla- 
l:u di Nederland;

- pasal 131 ayat 2.b IS : untul: golongan Tiuur Asing
dan golongan Buniputcra bor- 
lalru hulmo pordata adatnya.

Sodangknn nc:\gcnai penbagiaa. golongan penduduk tor- 
sobut tcrdapat di dalan pasal I63 IS yang ditotapkan do- 
ngan S. 1925 : 415 yang nenbagi golongan ponduduk donikian 
di dalan tiga golongan, yaitu :

- golongan Eropah;
- golongan Tinur Asing;
- golongan Buniputcra*
Rosolutic dcs Kastccls Batavia tgl* 9 Moi 1769 no-

'i
2 ) Sabokti« Torfa\cfi:v:a2i Hulam Pordata.~Jakarta. Pradnvn 

Paranita, 1976. h. 20-22.
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ngcluorkan kotontuan-kotontuan nongonai kctontuan-kctcntu- 
an adopsi anak-anak yang bcrasal dari orang-orang Tionghoa, 
orang-orang Islan, dan lain orang bukan Kristen. Akan te- 
tapi dongan dikeluarkan 3. 1917 yang uulai borlaku sojok 
tanggal 1 Mci 1917 yang nengodakan ponisahan golongan Tiaur 
Acing ncnjadi dua golongan, yaitu :

- golongan Tinur Asing Tionghoa,
- golongan Tinur Asing bukan Tionghoa.
Bagi golongan Tinur Aslng Tionghoa (S. 1917 : 129 

jo S. 1924 : 557) borlaku hanpir scluruh Hukun pordata ba- 
rat. Solan Jutnya bagi oorcka borlalax pula poraturan tcn- 
tang kongsi dan adopsi yang torcantun di dalan S. 1917 :
129 bab II yang nongatur tontong adopsi.

Bagi golongan Tinur Asing bukan Tionghoa borlaku 
S. 1924 : 556 dan sobagian hulain pordata barat, yaitu hu- 
lara harta kokayaon dan hulain waris tcstancntcrj sodangkan 
no:igonai hulain koluarga dan hulain waris nasih diporlaku- 
kan hukun adatnya.

Pasal 131 dan pasal 163 IS hingga kini nasih bor- 
laku di Indonesia bordacarkan pasal II Aturan Poralihan 
Undang-undceig Dasor 1945.

Soporti dikotahui, dalan lapangan hulain pordata 
(tcrutam hulain koluarga dan hukun waris) di Indonesia na- 
oih bcrlalcu bobcrapa sic ten hulain yang bcrboda-boda, ya­
itu ;
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- hulam pordata bnrat; aobagai al:ibat poninggalan hu- 
kun dari Ponorintah Hindia Bolandaj

* Main adat; yan/j nasih diporlalaikan torhadap noroka 
yang dahulu dinasukkan dalan goloncan Dimiputcra. 
Sohubimgan donyan ini, ponorintah ackaranfi sodang 

bcrusaha untuk nonbontuk hukun naslonal, schin&sa akan tor- 
jadi unifikasi, sopcrti nisalnya di dalan lapangan a^raria 
don yan^ torai:hir dalan lapangan hukun perkawinan*

Atas dasar fakta-fakta ini, saya tort aril: untuk non- 
coba ncnolaah nasalah-nasalah adopsi di Indonesia.

Ponclaahan torsobut didasarkan kopada adanya fakta 
dalan kohidupan hulam sohari-hari yen/; agaloiya nasyarakat 
Indonesia aokarang tidak lagi nenbedakan adanya porbodaan 
antara "adopai* yang diatur dalan Staatablad di atas) do- 
n[#n "ponjfjanckatan anal:" yan£ tordapat dalan hukun adat. 
Tiadanya porbodaan itu ntingjcin discbabkan karona istilah 
"adopsi" diartccop tidal: sosuai dcngan pandancan dan kobu- 
tuhon hulam nasyarakat Indonesia sokarang, Halahan Mahka- 
nah Agimc pun dalan putusa^Hpntuaamya sudah pula nonc&i- 
nakan istilah "poncangkatan anakn dan bukan "adopsi".

Bnhan-bahan yang torsobut di atas al:an nonjadi ba- 
han porbandingan pada saya dalan ponulisan akripsi ini im- 
tuk nenborikon ganbaran sodapat-dapatnya tontang pcrsoal- 
on yang ncnyonglait natori skripai ini.-
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DAB I

ADOPSI SEBAGAI PRANATA HUKUM

Sudah nonjadi kodrat alan bahwa di dalan nasa hidup- 
nya sooranc nanusia itu pada suatu wal:tu tortontu nonorlu- 
kan anak sobacai pcnorus koturunannya, walaupun tidal: dapat 
diaannkal ada pula nanusia-nonusia tortontu pada konyataan- 
nya tidak nanpu nclahirkan ko tunman«Maka untul: ncn/jliindari 
kopunahannya pada umnnya ncroka nclakukan pcncanckatan a- 
nak atau adopsi, walaupun kcdua istilah ini scsunccuhnya 
nonpunyai arti yan& borboda.

Untuk jclasnya, naka di bawah ini akan disanpaikan 
boborapa pcn^crtian dan porunusan ncivjcnai ponfjan̂ kataa a- 
nak dan adopsi :
-  nomirut B . Tor Haar BZK :

"Adopsi acUilah suatu porbuatan hulmn yanc ncr.iun(jut so- 
oraivi anak yang tidal: torriasuk golongan korabat ko da­
lan kcrabat, sodonikian soliingga suatu hbungan yahg sa- 
na do:y;an hubungan yang tolah ditotapkan dalan sosial- 
nya alat dasar ko sanal: saudaraan biologic#n 1 )

- nonunit Soopono :
"Pcngangkatan anak norupakan salah satu jalan agar o- 

ranc yang sonula bukan koluarga dapat ncnjadi koluarga 
dan nasuk sobagai anggota koluarga* • 2)

1J 13. Tor Haar DZN. Asas-asasdan Susunan Hukun Adat (torlo- 
K.Ng. Soobokti Pocsponoto)7 Jakarta. Pradnya Parahita. 
I960, h, 153#

2) Soopono, Bab-bal]L̂ cntanftJfckun_Adat. Jal:arta, Pradnya 
Paranita, 1977, n. Kl.

5
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- nonunit Wirjono Prodjodikoro :
"Ancle angkat adalah eoorang kcturunan dua orang su- 

anl istcri, yang dianbil, dipolihara dan diporlakukan 
oloh norcka sobagai anaknya sendiri”, 3)

- nemirut Surojo Wignyodipuro :
"Mongangkat anak (adopsi) adalah suatu porbuatan 

nongsnbil anak orang lain kc dalan kcluarga sondiri 
oodcnikian mpa, schingga antara orcjig yang nongang- 
kat anak dan anal: ya:ig dian{#at itu tinbul suatu hu- 
bungan kckoluargaan van/; sana sopcrti yang ada antara 
orang tua dcngan anal: kandung sondiri". 4)

Ada pula ya:ig tidal: nonborikan pcrunusan mngcnai
pcnga:igkatan anak (adopsi), nolai:ikan hanya nonyebutkan
akibatnya saja :
- nonurnt Sooripto :

"Anak angkat itu hanyalah anggota runah tcuigga (so- 
nah), scbab ia (anak angkat) totap anal: kandung dari 
orim/; tua kandung anak cutgkat itu sendiri. Lain hal- 
nya dongan dacrah-daorah yang oifat kokoluargaannya 
patrilonoal, nisalnya di Bali, anal: angkat bcrfungsi 
sobagai anak kandung dan torputuo hubu2>gannya dcngan 
ora:v; tua kandungnya". 5)

- nennrut kosinpulan dalan S. 1917 : 129 bab II pasal-pa- 
oal 5-15 :

"Adopsi adalah pcngangkatan soorang anal: lald-laki 
sobagai anaknya, oloh scorang laki-laki yang tclah 
boristori, atau tclah pomah bcristori, ya:v; tidal: ncn- 
punyai kcturunan laki-laki yang sah dalan garis laki- 
laki,bail: kotuninan karona kolahiran naupun pcngong- 
katan."6)

3) Mr.jono Prodjodikoro. Hukun Fcrkawinan di indoncsia.
D andung, Sunur, 1967, h. 78.

4) Surojo t-ignjodipuro, Pcnnantar dan Asas-asas Hulnra Adat, 
Bandung, Alunni, 1977, h* 133.

5) Sooripto, Hukun Adat «<aris Jawa dan Madura. FH UEEJ, 
1977, h. lW. :

6) All Afandi, Hiikun Koluarna. Yayasan Bato Ponerbit UGM, 
h. 56-57.
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Dari pongcrtian dan pcrunusan torsobut di atac, na- 
ha dapat dik&takan bahwa :
- pada unitmya ncnurut hulain adat, dcngan adartya pongang- 
katan anak hubungan hulain dangan koluarganya yang lana 
tidal: tcrputus kocuaXi di daorah-daorah yang bcrsiston 
hulain patrilineal; nisalnya <Ji Bali Uantona) : nongang- 
kat anal: dinaksudkan untuk nonjadikan and: yang diangkat 
itu analtnya sondiri;

- scdongkan nonumt pongortian dan pcrunusan adopsi yang 
nurni (asli) ponrnngkatan anal: ncrupakan ponutuson soga- 
la tali porhubungan kckcluargaan dari ornng tuanya scn- 
diri dan ncnciptakan tali hulxmgan kckcluargaan baru do- 
:igan orang tua yang nongangkatnya sohing£ja sana koduduk- 
omya dongan anah kandungnya sondiri;

- da:! ncnurut S, 1917 : 129> adopsi adalah untuk nendapat- 
kan anak laki-laki yang dapat noncniGkan koturunannya.

Adopsi (pongangkatan anal:) ncrupakan suatu prceiata 
hulain; dari dcngan adanya pongangkatan anal: tinbul suatu ko­
adaan dari porbuatan torsobut yaitu koadaan dalan nasyara- 
kat yang akan dilaiasai oloh poraturan pcngangkatan anak. 
Don*:an poraturan itu naka pihak-pihak tidal: dapat bortindal: 
eokohondak-'.hatinya caja. Doiigan douikian dapatlah dikatakan 
bahwa dalan koadaan torsobut akan tcrdapat hubunion kokolu- 
argaan antnra anak angkat dcngan orang tua angkatnya ya:ig
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did:ui oloh no^ara. Hal ini borarti bahwa pcncan^katan a- 
nak itu harus dildaikaii nonurut cara-cara yan& ditcntukan 
oloh hukiin yanc borldai, cchi’u^a setiap pcn^anckatan a- 
nd: itu d:an dapat diangcap sah,

SchubunGan dcnf-an pcn^anKkatan anal: ini, dal an na- 
syaral:at soring kita dapati istilah-istilah scpcrti; a:\ak 
pundit, and: pulung, nupu anak, dan nccpck and:, Apakah 
oobcnamya yan/j dind:sud dcngan istilah-istilah tcrsobut?

Pad a ununnya arti ncopols adalah ncuiliki untuk di- 
ri sendiri* Jadi ncopcl: anal: bcrarti ncniliki dan nonjadi- 
kannya anal: sendiri, Istilah Jawa Tcn^ah adalah "nupu'^di 
dacrah sunda and: pulling, scdangkan orang Jakarta nonyc- 
butnya anal: pungut. Jadi jolaslah bahwa :igopok anal:, nu- 
liuig and:, ataupun nupu anal: adalah borlainnn *longan "no- 
ncdm and:". Adapun ycuig diiiai:sud "nongdeu anal:” adalah 
nonganbil anak itu untuk dipolihara saja. I-taka apabila nak- 
oiidnya hanya untuk ncnolihara saja, "nongdai and:" ini bu- 
kanlah suatu penr-angkat an aside. Ponoliharaan bclal:a ini 
sana ockali tidd: nonpunyai d:ibat hulam yang scluas dan 
sojauh apabila tor jadi pcngangkatan and:, torutana tidd: 
dapat nonuntut bagion dari harta warisan orang tua yang 
nonoliharanya.

And: yang dipolihara ini dapat dininta kcnbali oloh 
orang tua kandungnya dcngan nenbayar scnua on-;kos-onckoo
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yang dikoluorkan olch orang yang nenclihoronya solana pc- 
nolihoraan cicu\ ncisa pcndidikan anal: torscbut. Dalan pong- 
angkatan anak hal ini hanpir tak nungkin torjadi.

Justru karena adanya akibat-akibat hulrun yang jcaih 
borbcda ini nal:a pcrlulah dipcrhatikan bcnor, apakah hal 
itu ncrupakan po:igangkatan ana!: atauknh pcnoliharaan anak. 
Hal torsobut porlu dikcnukakan karona soring torjadi di 
dalan nasyarakat Indonesia, scorang anal: bukan kcturunon- 
nya dipolihara dan dididik olch suatu koluarga, karona 
tordorong oloh pcracaan kasihan kcpada anal: itu akan tor- 
lantar, apabila dibiarkan saja dalan lingkungan koluarga- 
nya sondirii
1. Huium Matorill tcntann Adonsi

Burgcrlijk Wotbook (Btf) tidal: nongonal pranata a- 
dopsi ncnurut hukun pordata Eropah yang borlaku di In­
donesia, tidal: nungkin.

Di Indonesia, bila dieobut adopsi adalah tindokan 
hulnm yang dinaksud dalan :
- Rosolutic dos Kastocls Batavia tanggal 9 Moi 1769 
(ncngonai kctontuon-kctontuan adopsi onak-anak yane 

borasal dari orang-orang Tionghoa, orang-orang Islan, 
dan lain orang bukan Kristen);

- S. 1917 s 129, jo* S. 1924 : 557, yang acngatur ten-
• tang adopsi khucus bagi golongan tinur asing Tiong­

hoa.

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi MASALAH ADOPSI DI INDONESIA MUHAMMAD HUSNI



10

ScdanCkan yonn diecbut pcnganokatan ana): adalah 
tindakan hulam yang dlndcoud dalan hulam adat,yan£ 
hinfsga kini naaih bcrlaltu dcngan bcbcrapa pcnbatasan 
dari Rcsolutie dos Kastools Batavia tonccal 9 Moi 1769.

2, Pcnin.iauan Pcratnran dan Pold:sanaan Art opal
Scba^ainana tclah dikcnul:d:an, adopsi tidal: dike- 

nal oloh BW, scdon^kon yonc dindceud dencan pcninjauan 
poraturan dan pold:sanaan adopsi yaitu adopsi ncnurut 
S. 1917 : 129, jo S, 1924 : 557.

Adanya adopsi untuk golongan Tinnr Asin& Tion^hoa 
ini bordasarkan adat-istiadat dan kopcrcayaan pada nc- 
rcka untul: noldaikan pcnyhornatan ncnok noyanc* san- 
pinc itti untuk nolonjutkon kcturunan, tcrutona dalan 
ncnpOrtahankan nana kcluarganya (fanilio-naan).

Sobogainana kita kctahui, nasyaral:at tfolon/jan Ti- 
nur Asin& Tionfjhoa noncamt cara pcnarikan garis kotu- 
nman nclalui kobapaan (patrilineal). Bcrhubunc dcngan 
itu, hanya ocorano ld:i-ld:i sajalah yang dapat nolalai- 
kan tu^as ponghornaton ncnel: noyang dan nenportahankan 
nana koluarganya.

Kafca dari itu, apabila ncroka tidal: nonpunyai cc- 
orang anak ld:i-ld:i, ncrcka bcrusaha untuk nondapat- 
kannya, yaitu dcngan jalan ncldaikon adopsi tcrhartap 
3oorang and: ld:i-laki«
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Atas dasar kcbutuhan inllah naka bagi Golongan Ti­
nur AsirtG Tionchoa dinuntfiinkan untuk nclakukan adopsi. 
Dasar hulain adopsi ini diatur dalan pasal 5 eanpai pa­
rs al 15, S. 1917 : 129 yaiG kclaiasaan bcrlakunya dipcr- 
luaa dcngan s* 1924 *• 557.

Adapun syarat-syarat ncnGonai adopsi ncnurut Staata- 
blad tcrscbut akan diuraikan borilnit ini* 

a* Svarat-svarat adopsi
Scbclun diuraikan tontanc syarat-syarat adopsi,tcr- 

lebih dahulu pcrlu discbutkan la^i apa yanc dinakeudkan 
donean adopsi ncnurut S. 1917_ • 129 itu.

Dari kosinpulan-kcsinpulan yanc dapat ditarik dari 
poraturan adopsi tcrscbut ncnyatakan bahwa adopsi ncru­
pakan pranata penconckatan ecoranG anak laki-laki ecba- 
Gai analtnya olch scoran/j laki-laki yanc tclah bcrietcri 
atau tclah pomah bcristcri, yanc tidal: nenpunyai kctu- 
runan laki-laki yon(j sah dalan &ariu laki-laki, bail: 
koturunan karcna kclahiran naupun karcna pcn^onckatan.

Dari pcrunusan torscbut di atas dapat dikctaliui bah­
wa hanya scoranc ana1: laki-laki saja yann dapat diadop- 
si, aceuai dcngan noksud adopsi yakni untuk ncncnuhi kc- 
wajiban ncnGhomati ncnck noyong; di sanpine nonportahasi- 
kan nana kcluaroa.

Mcn/jcnai siapa yanc dapat diadopsi, poraturan dalan
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pasal 6, S* 191? : 129 ncnctapkan bahwa dapat diadopsi 
adalah 3corano laki-laki dari /ploncan Tinur Asintf Ti- 
o:v;hoa, Orano torcebnt haras tidal: bcristcri dan tidal: 
nonpunyai anal:, scrta tidal: dionckat olch oran/j lain.

Sclanjutnya, pasal 7 ayat 1 ncnctapkan pula ncn^o- 
nai unur. Pcnbatasan uriur antara anal: yanc skan dianc- 
kat dcngan ayah an^katnya harus sclcuranc-kurancnya dc- 
lapan bolas tahun dan dorian ibu anckatnya sclruranc-ku- 
ran^nya lina bclafl tahun.

Syarat yan& harus dipcrtuhi olch scscoranc untuk da­
pat nolaksanakan adopsi adalah i
1* ccoranc laki-laki yan& cudah atau pcmah ncnil:ah,te- 

tapi tidal: nonpunyai anal: laki-laki, bail: anak laki- 
laki dari hasil pcrkawinan, naupun dari hasil pcn^an^- 
katan;

2. suani-istcri bcrsana-sona;
3* ccoranc wanita yanc tclah non jadi janda, dcngan kctcn- 

tuan tidal: ada laransan untuk nolakukan adopsi olch 
alnarhun suaninya dalan wasiat yanc ditinccalkannya; 
dan ia tidal: kawin lagl.
Sclanjutnya nacih dipcrlukon pula kata scpakat (pcr-

sctujuan) dari orajic-oran̂  yanc bcrsanckutan yanc diatur
\

dalan pasal 9 dcngan pcn/jcrtion scba^ai bcrikut :
1. apabila yone dia:ickat itu scornnc aiiak sah« nal:a di-
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porlukan kata sopal:at clari kcdua orang tuanya. Jika 
salah scorang clari orang tuanya torscbut tclah nc- 
ninggal dunia, naira cukup kata sopakat dari ayah a- 
tau ibimya yang nasih hidup. Tctapi apabila ibimya 
yaiig hidup itu tclah nonccburkan diri dalan pcrka- 
winannya yang baru, atau bila kcdua orang tuanya to- 
lah noninggal dunia, naka diporlukan kata scpakat 
dari walinya dan Balai Harta Pcninggalan;

2. Jika yang diangkat itu scorang anal: luar kavriru tc­
tapi diakui olch kcdua orang tuanya, nal:a diporlu­
kan porsctujuon dari kcdua orang tua tcrscbut*Dalan 
hal yang ncngalaii hanya scorang saja, naka kata so­
pakat cultup dari orang ŷ 'VJ ncngakuinya saja* Dan 
apabila anak luar kawin itu tidal: ada yanc ncngakui 
sana sckali, ataupun kcdua orang tua yang ncngakui- 
nya tclah noninggal dunia, nal:a diporlukan kata so- 
pakat dari v/ali dan Dalai Harta Pcninggalan. Schu- 
bungan dcngan itu dap at 1 ah dioinpulkan bahwa cara 
polaksanaan adopsi torhadap soorang anak laki-laki 
yang ditinggalkan olch kcdua orang tuanya adalah sa­
na dongan prooodur adopsi torhadap scorang anal: la- 
l:i-lal:i luar hawin yang tidal: diakui;

3. bagi anal: yang tclah bcrurmr 15 tahun (unur anal: 
yang akan diadopsi), kata scpakat diporlukan juga
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dari and: yanc bcrssnckutan, apd:ah and: yanc d:an 
dianfikat itu bcrscdia at aw tidd:;

4. scoranc Janda yanc d:an noldrukan pcn'janckatan and: 
dipcrlukan kata scpakat dari para saudara laki-laki 
yanc tclah dcwasa dan bapak nondiang suaninya. Apa­
bila ncrcka ini tidd: ada atau tidal: bcrkcdianan di 
Indonesia, culaip kata sopdeat dari dua oranc di an- 
tara kcluarca ocdarah laki-ldti yanc tcrdokat dari 
pihak bapd: si suani yanc tclah noninccal dunia itu 
aonpai dencan dcrajat keenpat, yanc tclah dcwasa 
dan bcrtonpat kcdiar.ian di Indonesia, Dan bilanana 
kata scpakat dari noroka yanc tcreobut tcrd:hir ini- 
pirn tidal: dipcrolch nd:a dapat dicanti dcn/;an izin 
dari Pcncadilan Ncccri di wilayah kedionan janda 
yanc infjin nencanckat and: itu*

Pcrlu ditccaskan bahwa eyarat kcscpakatan ini 
harus dipcreimd:an bersana-sana dan dipcrhatikan pada 
sotiap pclaksonaan adopsi,

Sclain dari itu pcrlu pula ditcranckan apa yanc 
tcrcantur.1 dalan pasal 7 ayat 2, S. 1917 : 129 : apabi­
la yanc akan diadopsi itu nasih norupakan kcluarca sc- 
darah bail: kcluarca cah naupun kcluarca luar kmrtn,na- 
ka ia harus ncnpcrolch dcrajat kcturunan yanc sana ixi- 
la dencan dcrajat kctunmannya karcna kclahiran.
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Contoh : anak yanc akan diangkat adalah anal: kopo- 
nakannya. Di sini adopsi tidal: nunrfdn dilaJrukan karo­
na tinekatan dari anal: l:cponal;annya adalah catu tin£- 
kat lobih rcndah daripada anateiya sondiri. Dcngan kata 
lain; ccorang cucu tidal:lah dapat diadopsi ncnjadi sc- 
orane anal:.

Maka dari apa yane tclah diuraikan di atas, dapat 
ditarik kcsinpulan bahwa syarat-syarat natcriil adopsi 
yony haras diponuhi untuk tcrjadinya suatu adopsi adalah 
scbagai bcrilmt ;
1. yanc dapat diaruJtat honyalah scorang anak laki-laki 

yan& tidal: bcristcri dan tidal: bcranak dan tidal: di- 
onr;l:at olch orang lain (pasal 6);

2* ymg dapat ncncanekat anal: hanyalah suatu koluarga, 
bail: eusni ocndiri, suani istori bcrsana-3ana,naupun 
Boorane janda yang tidal: ncnpunyai scorang anal: laki- 
laki (pasal 5)> dcngan kctcntuan scbagainana yang tc­
lah ditcrangkan di atas;

3. pcrbcdaan unur antara anal: yang Qbm diangkat dcngan 
ayah angfcatnya sdmrang-Imrangnya IB tahiui dan dayman 
ibu angfcatnya eclcuranc-lairangnya 15 tahun (pasal 7, 
ayat 1 );

4. kata scpal:at dari orang-orang yang borcangkutan, oatu 
dan lain scbagainana tclah diuraikan di atas (pasal S),
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Dcnikianlah syarat-syarat natoriil yang horns dipc- 
nuhi untuk suatu adopsi*

Apabila ado syarat-syarat natoriil, tcntu ada pula 
eyarot-syarot fornal, ialoh ricngcnoi cara-cara nolokukan 
adopsi, yang okan diuraikan boriln.it ini.
b. Jara-cara nclaksanakan adopsi

Dalan pasal 10 diatiir tcntang cara-cara nolalcsana- 
kan adopsi. Dalan pasal tcrscbut diwajibkan, bahwa pc- 
laksanoon adopsi hanya dibolohl:an dcngan aktc notaris. 
Adapun caranya sobagai scporti yang tcrtulis di bawah 
isii.

Pihak-pihal: yang bcrsongkutan horns ncnghadap di 
dcpon soorang notaris. Apabila salah soorang di antara 
pihak-pihal: itu ada yang tidal: dapat ncnghadap sendiri, 
naka ia dapat ncwakilkannyo kcpado soorang yong khucus 
dilaiasakan untuk itu dcngan olrta notaris.

Dalan akta pongangkaton itu horns dicantunkan nar.ia- 
nana pora pihak yong bcrsongkutan, yokni orang tua ang- 
katnya, anal: yang okon diadopsi don orang tua kandung 
anal: yang akan diadopsi itu. Apabila anal: yang ol:on di­
adopsi itu adalah anak luar kawin, naka discbutkan ptila 
nano orang tua yang ncngalsuinya*

Di soaping itu harus dicantunkan pula kata scpakat 
dari pora pihak yang dipcrlukan dan para pihak yang non-
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bcrikan kata scpakat itii dapat nc:v-hadap sondiri di do- 
pan notaris yanc bcrsanckutan u:itul: ncnyatakan l:ata so- 
pakatnya. Apabila ada di antara norcka yanc tidal: dapat 
atau bcrhalancan hadir nonghadap notaris tcrscbut, naka 
norcka ini, tcrkoeuali orang yang bortindal; solaku ba­
pal: atau wali dari anak yanc akan diangkat, dapatlah sc- 
cara borsana-sana atau sondiri-sondiri ncnborikon kata 
scpakatnya; bolch juga hal ini dilakukan dcngan akta no­
taris.

Solain dari akta adopsi yanc dikduarkan olch no­
taris yanc borsangkutan, nal:a para pihak yanc borkcpen- 
tingan dibawa nc:ighadap Catatan Sipil sctonpat untuk di- 
catat tontaiic pcngangkatan anak tcrscbut pada pinggir 
akta kolahlran si anal: angkat torscbut. Totapi kotiadaon 
cuatu catatan dalan akta kclahiran sopcrti dinaksudkan 
tadi tidoklah ncnipal:an suatu alasan untuk nonyangkal 
torhadap anal: angkat itu nonccnai pcngangkatamya.

Dcnikianlah cara-cara nolaksanalian adopsi sobacai 
oyorat fbmal pcngangfcatan anak.

Akhimya porlulah dipcrhatikon bahwa suatu adopsi 
barulah dianggap soh apabila kcdua syarat-syarat adopsi 
yafcai syarat-syarat natoriil dan fornal diponuhi.

Apabila sal ah satu syarat tidal; diponuhi, naka a- 
dopsi yang dilolmkan tidaklah sah, sohi:igga dapat dinya-

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi MASALAH ADOPSI DI INDONESIA MUHAMMAD HUSNI



id

takan batal. Manakala yang dilanggar adalah pasal 6 daii
r

pasal 10; S. 1917 : 129 (hanya soorang laki-laki saja 
yang boloh diangkat dan pongangkatan harus dilctoikan dc- 
ngon akta natoriil), naka adopsi ya:ig tclah tor jadi ada­
lah batal deni hukun.

c. Akibat hukun adopsi

Al:ibat hnlcun adopsi ini tcrcantun dalan pasal 11,
S. 1917 : 129, yang nonyatakon bahwa fftiap-tiap adopsi 
karcna hultun nongakibatkon, bahwa si anak yanc diadop­
si, jika ia nonpunyai nana kcturunan lain daripada nana 
kcturunan si suani yang ncngadopsi sobagai anafctya, ka- 
rena hulam nonporolch nana kcturunan yang terakhir ini 
sobagai ganti nana kcturunan yang duluH*

Adapun naksud dari apa yang tcrsebut dalan pasal 11 
tcrsebut adalah bahwa dcngan dilokukonnya adopsi, oi-ang 
yang diadopsi itu nenjadi anak sail atas orang yanc nong- 
adopsi dcngan scgala akibat hukunnya. Ia bcrhak untuk 
ncnakai nana kcluarca dari orang tua yanc nongangkatnya.

Jadi dcngan dilakukannya adopsi, ya:ig bcrubah deni 
hulnin hanyalah nana keluarganya saja, scdang nana kccil- 
nya tctap* Bilanana nana kecil anak tcrsebut juga al:an 
diubah naka yang bcrkcpentingon harus ncngajukan porno- 
honan porubahan nana kccil kepoda Pcngadilan Nogcri sc-
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tcnpat, Barulah nanti dongan koputusan Pongadilan Hogo- 
rl itu nan a kccil si anak itu diganti*

Akibat lain dari adopsi dalcn scgi juridis adalah 
apa ycuv: dikcnukakan dalan pasal 14, 3. 1917 : 129 yak- 
ni : tcrputusnya hubungan pordata yanc bcrpan(3-:al pada 
kcturunan karcna kclahiran, antara kcdua orang tua dan 
sokolion koluarga scdorah dan scncnda dari yang diang- 
kat dcngan anak angkat. Ataii dongan kata lain dapat di- 
katakan tcrhapiisnya porhubungan pordata antara anak ang~ 
hat derail orang tua kandungnya, kocuali dalan hal-hal:
1 . ncngcnai dcrajat kckcluargaan scdarah dan scncnda 

yang tci'larong untuk pcrkawinan;
2. nciigonai ketcntuan-katcntuan pidana sokedar bcrsandor 

pada kcturunan karona kclahiran;
3. nongc:iai pcrhitu:igan biaya pcrkara dan pcnyondoraan;
4. nenconai penbuktian dcngan soksi;
5. ncngcnai bcrtindal: sobagai eaksi dalan pcnbiiatan akto- 

akto otcntil:.
Dongan tcrputuenya hubungan pordata antara anal: yang 

diadopci dcngan orang tua kandungnya, bcrarti anal: tor- 
sobut tidal: laci bcrhafc untuk ncnuntut bagian dalan wa- 
rioan dari orang tua kandungnya* la til ak ncnjadi varis 
ab-intcctaat dari orang tuanya lagi, nolainkan ia ocwa- 
ric dari orang tua angkatnya. Adapun kedudukamya cana 
dongan scorang anak kandung dari orang tua antf:atnya*
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Dalan nclakukan adopsi olch suani istcri# naka si a- 
nak asigkat dianccap sobagai anal: yanc lahir dalan porka- 
winarmya ncrcka. Jikalau si suani - sctolah pcrkawinan- 
nya putus - nclakukan adopsi na!:a anal: ini dianccap scba- 
cai anak yang dilahirkan dari pcrkawinan yanc tclah biibar 
karona kqnatian istorinya.

Apabila scoronc janda nclakukan adopsi naka anak ini 
dianccap scbacai dilahirkan dari pcrkawinan janda itu dc- 
ncan suaninya yanc tclah meningeal dunia itu, tctapi do- 
ngon pcnccrtion bahwa si anal: torscbut baru ncnjadi war is 
dari nondiang suaninya apabila :
1. nondiang suaninya tidal: noninggalkan surat wasiat yanc 

nolarnng dilalnifcasmya adopsi torscbut; dan
2, pcngangkaton anak itu tclah tcrjadi dalan iraktu onan 

biilon ootclah noninccalnya suani si janda itu, atonpun 
dalan waktu cnon bulan itu si janda torscbut tclah no­
pin ta izin dari hakin 3obagai pongganti kata scpakat 
yang dipcrlukan olch scoranc janda untuk nolakukan a- 
dopoi sopcrti yanc dinaksud oloh pasal 9, S. 1^17 :

\  |

129. Dolan waktu satu bulan sotclah i«in diporolch na­
ka lain torscbut harus dilaksanakan.
Jikalau scoranc suani noningcal dunia dcngan ncning-

i
galkan jandanya yanc borhak nolakukan adopsi anak naka 
Dalai Harta Poningtfalan wajib ncnyclcncgorakan eogala
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tiralakan yanc pcrlu dan nondcsak ctma noivjims dan nc- 
nyolonatkan harta pcninggalan yaic akan ncnjadi nilU: 
ei anal: yang akan diadopsi-

Donikianlah okibat-akibat hukun yanc tcrjadi scba- 
cai akibat adopsi ncnurut S. 1917 : 129 yanc dipcrluas 
kckutan bcrlalamya dcngan 3* 1924 : 557.

Doril̂ it ini ol:an ditcrangkan ncngcnai pcrkcnbangan- 
pcrkonbangan adopsi yang tcrjadi dalan praktcl:, schinc- 
ga akan tanpal: tcrjadinya ponyinpancan-pcnyir.ipa:ican tcr- 
haclap poraturan adopsi yanc torcantun dalan S. 1917 *
129 Jo. 1924 : 557 torGCbut,

d. Ponyinpgnnan-ponvinpan/m vazv: tor.ladl dalan praktcl:
Dari apa yanc tclah diuraikan di atas ncnconai a~ 

dopsi dalan pcncortian S* 1917 t 129 Jo. 1924 s 557, 
naka jolosloh bahwa yanc bolch diadopsi hanyalah oco- 
ra:tg anak laki-laki.

Dcngan adanya pcrkcnbasican-pcrkcnbancan yang tcr* 
di dalan nasyaralrat, antara lain dongan tidal: scsuai- 
nya laci kctcntuan BY/ dalan hubuncan dcncan kchidupan 
dan kcbutuhan hulnin nasyarakat Indonesia, naka poro- 
turan adopsi scbagai yanc tcrcantun dalan 3, 1917 : 129 
itu, karcna dirasakan dan tomyata juga ticlak scsuai 
laci, naka kctcntuan itu dianggap tidal: laci dapat di-
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Jalankan socara konscloion. Hal sonacan itu tcmyata tor- 
bukti donoan dapat dianckatnya atau diadopsinya scoranc 
anak poronpuan, padahal pasal 11  oyat__2 nolaranc dilaJai- 
kannya pcngangkatan anal: pcrcnpuan, dan apabila diloku- 
kan Juca, naka adopsi nonjadi batal deni hulam,

Mcn^onai pencanckatan anak pcrcnpuan ini ter bukti 
pula dorian adanya bcbcrapa putusan Pc:v;adilan Nc^cri 
yanc dapat* dikcnukakan scbacai borikut :
- putusan Po!v;adilan Nc^cri Istinowa Jakarta tan&;al 23 
tlci 1963, nonor 907/163 P ncnyatakon bahwa anak poron- 
puan bolch diadopsi;

- putusan Pcngadilon flĉ cri Istinowa Jakarta taii^al 17 
Oktobcr, nonor 55^/63 C ncnyatakon bahwa laraxan-lo- 
randan nolakukan adopsi anal: poronpuan sopcrti yanc di- 
atur dalan pasal 5, 6, dan 15 S. 1917 2 129* dinyatakan 
tidal: bcrlaku laci;

- putusan Poncadilan Nc^cri Istinowa Jakarta Utara Tinur 
tanccal 14 Dcsenbor 1977 p nonor 531/1977 P ncncabulkon 
pcrnohonan pcnbatalan ponyerahan dan poncrinaan anak 
yanft akan dijadikan anak angkat, walaupun tclah dilaku- 
kan poncanclcatan anak di hadapan Notaris, dcngan pcr- 
tinbancan antara lain "pokok pcrhatian pada kopcntinjpn 
si anal: sendiri di konudian hari doncan jalan pada anal: 
angkat yanc bcrunur cnan tahun, untuk ncnyataltan pilih-
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annya sondiri derail nolihat koadaan batiniah, kocor- 
dacan, aorta koachatannya; untuk dikonbolikan kopada 
ibu kandungnya aoboc&i ponohon".
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BAB I I

PENINJAUAN PELAKSANAAN PENGANGKATAN ANAK 

MENURUT HUKUM ADAT

Poninjauan pranata poncanckatan aiiolc dalan hulatn odat 
tcrdapat dalan hultun yanc nonyonckut hulura kcluarca. Di dal an­
nya nonyanclait individu ccbacai koturunan (onccota koluarga), 
yanc nenpunyai hal: dan kowajiban tortontu yanc borhubuncan do- 
ngan kodudukan dalan koluarga yo:ic boraonckutan, nisalnya bor- 
hak noncG»nal:cn eerta nendapat bogian sosuatu dari koluarga 
dost nonbnntu oorta nonolihara dan Jttga dapat saline ncwakili 
dalan nolalaikon porbuatan dongan pihak kotiga. Oloh karona itu 
koturunan norupakan unsur yanc osscnsial oorta nutlak baci ko- 
luarga yanc noiigincinkan dirinya tidal: punah, acar supaya ada 
nonoraoi ponorusnya* Mal:a apabila euatu koluarca tornobut al:an 
nonchadapi kcnyataan tidal: al:an neniliki koturunan, pada unun- 
nya koluarga itu nolaluikan porvjanckatan anal:.

Sohubuncon dongan itu, paoal 1 UU no. 1 tahun 1974> no- 
nyatal:an bahwa ;
- porkawinan norupakan ik at an lahir batin antara euani iatori;
- porkawinan bortujuan untuk nonbontuk koluarca (runah tanfjca) 
yanc bahogia dan kokal bordasarkan Kotuhanan Tanc Mahaosa.

Kalau denikian naka nonurut Asis Safioodin dil:atal:an :
nArti porkawinan di Indonesia tidal:lah hanya borsifat 1 a- 

hiriah sajai totapi orat pula dongan unsur-unsur batiniah dan

24
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koacanaan. Kotica buah unsur itu norupakan satu kcoatuan yanc 
tiada dapat toruncfcai dan tiada akan pula torcoyahkan bacaina- 
napun anf'in bortiup floras, Di ataenyalah ditecakkan oranc noli- 
sud dan tujuan pcrkawinan yanc diincinkan tiada rotal: dan ti­
ada borakhir. oanpai hayat kodua oranc pcnanckunyaf yaitu «ua- 
ni dan ieteri borakhir*# 1 )

Oloh karona itu tidal: tertutup konunckinan untuk nola­
kukan poncanckatan anal: dalan hubuncannya doncan naksud dan 
tujuan porkawinan itu, wolaupun dalan Undang-undanc Porkawin- 
an oondiri, pranata poncanckatan anal: tidal: diatur doncan to- 
cao. Kalau denikian halnya naka pranata poncanckatan anal: na- 
oih totap dikuasai hulam adat,

1 . Macan dan .1onis ponf:an;3:atan anak
Pcnnanckatan anak, kalau dilihat dari eudut anal: ya:tc di- 

anrftat dan dari oranc tua yanc no:v;anCkatnyat dapat dicolonc- 
kan nonjadi tica jonis i
a. poncantftatan anal: bordaoarkan naksud tujuan yone acuata-na- 

ta untuk nonperoloh koturunan;
b. poncanckatan anal: bcrdasarkan naksud tujuan untuk nenbori- 

kan kodudukan hukun yanc lobih bail: dan noncuntunckan atas 
anal: anckat itu;

o. poncanckatan anal: bordasar naksud tujuan untuk ncnunckin- 
kan diloncsunckan sosuatu porkawinan tortontu,

ad a. 1. PcnKonrJ:atan anak bukan warr.a koluarra
Anak yanc akan dianckat itu dianbil dari linckuncan

n  A«is Sgfloodln, Agas Honoranl Dalan Undanf>undann Porka- 
winan. Surabaya, FokultaoHulam Unlvorsitao Airicui#ja,1976, 
Edisi I, h. 60,
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asalnya dan dinasnkkan dalan koluarga ycam oongontikat 
untuk ncnjadi anal: antfkat . Kodudukan hulain anal: angkat 
ini oana dongan anak kandunc dari oranc tua an^katnya, 
oodonrkan hubiuican kckcluargaan dongan orx\& tuanya 
sondiri socara adat ncnjadi putus. Pcncanfikatan anal; 
donikian terdapat di dacrah-daorah Pulau Nias, Lanpunc, 
Gayo, dan Kalinantan*
2. MonnonrJrat anal: dari kalanf:an koluarga

Di Bali porbuatan ini diaobut "nonyontanayana1* anak 
dicnbil dari salah satu lintfaincan koluarga ya!\c ada 
hubuncan tradisionalnya, yaitu yanc diccbut pusara.
3. Pcnnanrfcatan anal: dari kalan/tan koixmakan 

Biasanya noncan/jknt koponakan nonjadi anal: antfkat
sesunccuhnya norupakan porcoscran hubungan kekoluar^a-
an dalan lintfkuntfan kcluarca, yanc pada hakikatnya na-
sih saudara sondiri dari oranc tua yasic nonimcut anak.
Mcnurut Suryo Wignyodipuro i "porbuatan ini banyak tor-
dapat di Java Tinur dcngan cara ncnbcrikan tanda (po-
dot) pada ora:ic tua kandunc borupa sojunlah nans ("rone

2 1
war̂  oocobanc” (17 i son) eobacai syarat atau na^is". 
Dan Jufja di daerah Minahasa pada anal: yanc diangkat di- 
borikan tanda yanc disobut "parodo", Poncanckatan anak

7) Suryo yjlnnToflimiro« jc^antar <tan Asas-asas Hukun Adat 
Bandunc* Alunni, 1973, n. TJJ.
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koponakan norupakan jalan ko luar untuk nondapat kotu­
runan dan diharapkan nonporoopat kcmmgkinan nondapat 
anal: dan karona dorongan rasa kosihan.

ad b. 1. Pon̂ an/:katan anak laki-laki dari acorann solir non- 
.‘fgdi anal: lal:l-lakl Istorinva 
Porbuatan hukun ini sangat ncnguntungkan anak ang- 

kat itu sobab ia al:an ncnporoloh hale untuk nongganti- 
kan kodudukan ayahnya* Porbuatan ini banyak tor jatli di 
Lanpung dan Bali.
2. Mosvravtkat anak tlri (anah istori) non.ladl anal: son­

diri karona tidal: nonpunyai anak sondiri 
Porbuatan ini tordapat di daorah Rojang yang disc- 

but "nulang Jitrai". Porbuatan pongaiigkatan anal: eona- 
can ini harus nondapat isin dari koluarga ayahnya do­
ngan nonborikon "uong podaut". Solana ayah kandungnya 
nasih hidup pengongkatan anal: tidal: diporbolohkan. Po- 
nganckatan anal: eonacan ini tordapat di pula di daorah 
Kalimantan (auku Dayak) yang disobut "nongukup anal:" 
sorta di daorah MinanG dongan cara nonganbil anal: da­
ri istori yang bukan dari sulai Minang, sohingga dapat 
nasuk dalan sukimya sondiri.

ad c. 1* Monr.a;v:kat anak lal:l-lal:i van/; konudian dil:awi:ti:an 
don/an anak kandun/tnya sondiri tor.ladl dalan nagya- 
rakat patrlllnoal
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Doncan noncawinkan anak porcnpuannya dan aokalifius 
nonantu laki-laki itu dianckat sobagai anak anckat o- 
lch oranc tua pihak porcnpuan (norutanya), nisalnyn 
"kawin tccak togi" dan "kawin tanbig anak". D& dalan 
pcrkawinan itu dinaksudkan untuk ncnocakkan ouatu kc- 
luarca yanc akan punah disobabkan karona hanya nonpu- 
nyai anal: poronpuan saja, Apabila kcluarca itu nonpu- 
nyal boborapa oranc anal: porcnpuan, naka scoranc di 
antaranya harus nolaltukan "kawin tocak toci" ncnantu 
laki-laki itu dianbil dari nclannnya sondiri, seda!\c~ 
kan anak porcnpuan yan*’ lain nolakukan"kawin jujur". 
DalanMl:awin tanbic anak" nonantu laki-laki dianbil da­
ri luar "clan̂ nya.

Porbodaan anatara "kawin tocak toci” dan "kawin 
tanbic anak" adalah poncanckatan anak pada "tocak to- 
Ci" kuranc tecas karona yanc dianckat anak koponakan- 
nya aondiri dan pada "tanbic anak" dari luar "clan"nya. 
Pcreanaannya adalah antara pcrkawinan dan dianckatnya 
ocbacai anak waktunya borsanaan. Di Bali diaebut "Mon­
tana kopala dara".
2, Mcnranrfiat a:\ak porcnpuan dcngan jalan dianbil nc­

nantu oloh orarift tua si laki-laki,
Poncanckatan sonacan ini tcrdapat di Muarasiponci- 

Pal:antan yanc discbut "kawin ccnondo ncan$:at" yait^ 
apabila sobuah kcluarca tidal: nonpunyai anak poronpuan
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totapi hanya nonpunyai bcborapa anak laki-laki, dan a- 
nak laki-laki itu diauruh non Jujur* Konudian wanita 
ycxxc dijujur itu sclain dari dijadikan nonantu juca di- 
anckat eobacai anak anckat dari oranc tua si laki-laki 
eohinc/ja scolah-olah wanita tcrsebut norupal:nn saudara 
laki-laki tadi,

Kalau denikion naka tordapat porrjanaan antara kawin 
"tocak toci”, "kawin tanbic anak” doncon "kawin sonondo 
ncanckat" yaitu nonantu yanc sokalicuc sobacai anak anc- 
kat itu borhak atas warican harta bonda innotoriil dan 
natoriil dari ncrtuanya.

2. Tu.luan Po:v»annl:atan anak
Bordasarkan uraian nc:v;cnai nacan dan Jonis poncanc- 

katan anak naka tornyata, bahwa poncanckatan anal: bortuju- 
an sobacai beriJait :
1. poncanckatan anal: doncan tujuan a/;ar koluarcanya tidal: 

punah|
2. doncan tujuan untuk noncurus, noncubur, dan ncncantar- 

kan jonazah dari oranc tua onckatnya pada upacara-upa- 
oara adat, nisalnya di Bali pada upacara pcnbakaran na- 
yat yanc diaobut "ncabcn";

3. untuk nendapat anal; ltandunc oondiri borhubunc dcncon 
odonya koporcayaan dalan nasyarakat bahwa doncan dila- 
kukan poncanckatan anal: nal:a al:an diborkahi anal: sondi­
ri.
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4* ur^uk menolong anak yang diangkat itu agar kehidupan- 
nya lebih baik* aioolnya pada anak yatim piatu;

5* untuk memperkuat pert all an keluarga antara orang tua 
kandungnya dengan orang tua angkatnya.

3* Oara pen^anpkatan anak
Sebagainona toloh dikotahui, di Indonesia belum ada

undang*«undang pengangkataa anak yang borlaku bagi seluruh,
warga maeyarakatnya. Sehubungan dengan itu Wirjono Pro-
djodikoro menyatakan t

"pengangkatan anak dapat diraemikan dan dipornudah pem- 
buktiannya dengan regietraoi (pencatatan)# Tetapi sukar 
sekali mengatur akibat hukumnya. Di Indonesia pengangkat- 
an anak belum sempat mongaturnya". 3)

Kalau demikian halnya maka pada pengangkaton anak masih di-
perlokukan aturan-aturan hukum adat setempat# Dengan aendi-
rinya aturan-aturan ini untuk masyarakat adat daerah yang
satu berbeda dengan masyarakat adat daerah yang lain.

Adapun oara pengangkatan anak ini dapat dilakaanakan
sebagai berikut i
1 . dengan perbuatan tunai dan terang, miealnya di daerah- 

daorah, Minas, Gayo, dan Kalimantan;
2. dengan perbuatan tunai saja# micalnya yang terdapat di 

Javra Timur;

Wlr.lono Prod.iodikoro. K a s a l a k Ma.jaiah fcersabi, Mo- 
mer Kongrea 2 Juli l964f h. 64-65*
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3. dengan perbuatan terang aaja, miaalnya di daerah Bali;
4« dengan membeiikan ouatu tanda yong nyata, misalnya 

pemberien kerla pusaka, cincin pusaka, tan oh.;
5* dengan tldak mewajibkan ouatu cara tertentu, misalnya 

di daerah kecamatan V/aru Pamokasan dan Arosbaya Bang- 
kalan Hadura* Umuimya cukup dengan cara "penyerahan dan 
penerimaan*1 antara kedua belah pihak orang tuanya, wa- 
laupun kadang-kadang harua diketahui pula oleh kepala 
deaa dengan memberikan aurat keterangan,^

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, akan di-
jolaskan bahwa yang dimakoud dengan perbuatan yang beraifat
tunai adalah auatu perbuatan magi a religiue untuk menghin-
dari terganggunya keseimbangan karena berpindahnya anak dari
lingkungan senrula kepada lingkungan yang baru* Perbuatan ini
cokodar oebagai tanda bahwa hubungan antara anak dengan orang
tua kandungnya tel ah diputuskan (pedot); kepada orang tua
kandung anak yang beraangkutan diaerahkan nrong vrang aegobang"
(174 sen) sebagai ayarat atau magis#"^

Sedangkan yang dimakaud dangan istilah terang adalah I
"pengangicatan anak angkat aebagai ouatu perbuatan hukum 

yang harua * terangf untuk eahnya melalui proaedure ycng 
disebut upacara memeraa. Ilemerao beraaal dari kata 'perae*, 
diraakaud adalah sejenia aeaajen (bebanten)* Parbuatan fto- 
rang1 dal am hal mengangkat anak, adalah untuk monjamin

4) Direktorat Ketatalakaanaan' Sexjf̂ ilian ifepartemen Yekakiman, 
Hasalah-masalah Hukum Perdata di daerah ffaru Panekaaan dan 
Aroeboya kangkalan iJadura, 15T5-15771# k7 lO-IJ.

5)^ignyodipuro, loo, oit«
/Suryo
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kopaatian hukun, antara lain nonjaga kcnu:\gkinan akan 
tinbulnya gugatan-giiGatan di kolal; kcnudian hari ncngo- 
nai diakui aah atau tidateiya oobagai anak angkatn,6)

Kalau denikian naka dapat dlainpulkan bahwa ntora:tgn 
adalah suatu lcgalitas karona dongan ponyakaian dari kopa- 
la desa dan nasyarakat, naka perbuatan hukun itu nonjadi 
oah* Sedongkan "tunai" adalah perbuatan aalah aatu filial; 
yan& harus diikuti oloh filial; yan/J lain do:vjan nonberikan 
aeauatu yang bcrsifat nagis (bonda, puaaka, uang).

Kcnyataannya dalan pral;tok nenunjultkan bahwa pada 
nasa kini banyak juga orang, dalan nolakukan pon^angkatan 
anak,yan& nonggunakan jasa-jasa pojabat unun deni kopaatian 
hulnin dan janinan hukun bagi anal: yang diangkat atau pihak 
©rang tua angkat.

Sohubungan dongan cara pongongkatan anak naka Pora­
turan Pcncrintah no. 12 tahun 1967 nonyatal;an bahwa untuk nen- 
dapatkan tun J origan koluarga atas anal; angkat bagi senua po- 
gawai negori harms dilakukan dengan aurat keputuaan dari Po- 
ngadilan Nogori.

Pcrlu dikotahui bahwa pongadilan banyak nemitua por- 
kara yas\g nonyantfmt ponotapan anal; angkat dan aokaligua ac- 
bagal satu-aatunya ahli waria orang tua angkatnya bila orang 
tua angkat itu tidal: nonpunyai anak (Putusan Po:\gadilan No-

*

Dllitmt' golan.1ntnya Sooripto. Moborapa bab tcntan/: Hnltun 
Adnt Waris dl Ball. Jenber, ?ti UneJ ,19*73, h. 68.
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gori Nganjuk tanggal 22 Oktobor 1974 no 50/1974 Pdt.^ dan 
putusan Pongadilan Nogcri Salatiga tanggal 20 Juli 1977 no. 
13/l977/Pdt.S)

4. Kodudukan Anolc A:\rJ;at
Di dalan koluarga Jawa atau Sunda, kodudukan anal: 

angkat borboda dcngan kodudukan anal: angkat dl daorah-dae- 
rah dongan sisten kokcluargaan yang nondasarkan pada tu- 
nmon dari pihal: lcloki (vadorrochtolijk); nisalnya di Bali* 

Di Bali, perbuatan nongangkat anal: norupakan porbu-
Q A •

atan hukun yang nolopaskan anal: itu dapat portal inn koluarga- 
nya dengan orang tuanya sondiri dan ncnasukkan anal: itu ko 
dalan koluarga bapal: angkat, sohingga anak tcrsobut borkodu- 
dukan sobagai anak kandung untuk nonoruskon turuna:\nya bapal: 
an/; kat.

Di Jawa, pcngangkatan anal: tidal: nenutuskan pcrtalian 
koluarga antara anal: yang diangkat dan orang tua kandungnya. 
Anal: angkat nasuk ko dalan kohittupan runah tangga orang tua 
yang nonganbil anal: itu, sobagai onggota runah tongganya 
(gosinslid), akan totapi ia tidal: berkodudukan sobagai anak 
kandung dengan fimgsi untuk noncruskan turunamya bapal: ang-

7) Diroktorat Kctatala]:aa!taa!ii fc^attllan Doportcnon Kohokin- 
an, Hinpunan Putusan-mitusan Pon/iadilan No/tori* 1977. 
Triwulan II, h. 39.

6) Diroktorat Kotatalaksanaan Pcngadilan Dcpartcncn Kohakin- 
an, Ibid. 'Triwulan III, h. 9*

9) Soopono, Bab-bab tentanf: Hukun Adat. Jal:arta, Pradnya Pa- 
ranitat 1977, T*. 101*
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Dikonxxkakan oloh Soepono di dalan karancan Djojodi- 
Ciino dan Tirtawinata bahwa anak anc^t nonorina "air dari 
dua sunbor", dcnikian Djoyo - Tirto.*0)

Solanjutnya dalan putusan Landraad Pocx̂ worc jo, tanc- 
cal 25 Acuctus 1937, T. 14#i h. 299 dan Putusan Kanar III 
dari Road CTustisi Jakarta, ta:lcc&I 24 Moi 1940, T. 153, h. 
140 dapat disinpixlkan, bahwa di Jawa, pertalian kcluarca 
antara anal: angkat dan oranc tua kanduncnya tidal: torpixtus, 
sohiivxa anak anckat totap sobagai ahli warie oranc tua 
kanduncnya. Barone poncaharian dan boronc (-ono-tftoi jatuh 
kopnda janda dan anal: anckat, apabila tidak nonpunyai anal; 
l:andurtc» sedanc baranc asal konbali kepada o and ora- s andara- 
nya perusal harta,

Sohxxbuncan dcncan ini aria juca pomxlis lain yanc 
bcrpcndapat, di antaranya Sooripto :

"Anak anckat adalah bukan ahli war is dari orajv; tua 
anckatnya* la ahli waris dari oranc tua kanduixcnya. Di- 
tocoskan anal; oixctot bxxkan ahli war is torhadap baraxc
asal dan baranc cono-gini orang tua anckatnya ....
pondapat kani Ini adalah scsuai donjon poraturan hulmn 
Adat tfarie yanc nonontxikan bila tidak ada anak kandxuic, 
janda poronpuan yanc cudah lana kawin dan ditlnccal na- 
ti suaninya borhal: noncuasai solurixh baranc cono-cini. 
Putusan Mahkonah Acunc tanccal 2& Oktobor 1953, no, 298 
K/SIP/1958n. 11)

Dikcnukakon lobih lanjut olch bollou bahwa i
"Kani tidak nonyctujui pondapat putusan Kanar III RVJ 

dan putusan Landraad Poorworojo torsobut di atas, bahwa 
hanya ahli worislah yanc borhal: nondapat bacian warisan.

16} Ib id ., h. 164.
11) Sooripto, Hulaxn Adat Waris Jawa dan Madura. Jcnbor, FH 

UNEJ, 1977, h. 203-204.
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Jadi anal: anckat itu tidak borhal; atas baranc cono cini 
scbacai ahli waris karo:ia anak anckat bukan anal: kandmic 
dan bukan ketiuninon sotcrusnya, Jadi tocasnya and: anc- 
l;at totap anal: kandunc oranc tua kanduncnya sondiri, ko- 
dudukan and; anckat dalan hulmn adat ngteris scbacai anc- 
cota ninah tanccaJL oranc tua anckatnya ia "diworuhi" 
(nondapat hadiah), scdanc bosamya "diworuhi" itu nonu- 
rut bolas kasian ahli waris si nati itu bordaaarkan kc- 
adaan yanc layd; nondapat bacian nonurut hulam, kccuali 
bila salah satu oranc tua anckatnya pada nasa hidupnya 
sudah nonbori hadiah". 12)

Dalan uraian torscbut di atas tordapat pondapat yanc 
borboda-boda nenconai kodudukan anal; anckat.

Kalau dcnikian, naka saya lobih condone pada pondapat 
Sooripto yanc noncatakan bahwa pada ununnya and; anckat ikut 
noniknati nafkah janda yanc disodidtan untuk ibu anckatnya, 
di sanpinc "diworuhi" (nondapat hadiah); doncan tanbahan 
bahwa anal; anckat nonutup hal; waris saudara tua anckatnya; 
dcnikian sobacian dari Putusan Mahkonah Acunc RI tanccal 23 
Juli 1973 no. 102 K/3IP/1972.13}

Adapun scbacai alasan pondapat Sooripto tcrsobut ya­
itu sesuai doncan tujuan sonulo dari poncanckatan and; : 
supaya nonpunyai porasoon soolah-olah si poncanckat and; non- 
punyai anak sondiri, sohincca tidal; akan sanpai hati untuk 
tidd; "diworuhi" (nondapat hadiah); none incat don sosuoi dc- 
ncon jiwa konpuun, kokoluarcaan, cotonc royonc, koloktif dan
Pancasilo.H)

12) Ibid,t h. 160-161,
13 teH;onah Aqmx& Juriapnidonsi Indonosia, 1974i h,205,
14 Sooripto, op, cit,, h, 205,
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Sehubimcan dcncan itu* naka alasan boriltutnya (tan- 
bahan) adalah untuk totap nonjanin rasa hornat, patuh dari 
anal; anckat itu kopada Janda sobagai salah oatu oranc tua 
aivjkatnya yanc nasih hidup; dan pada anhk anckat itu sondi­
ri akan tordapat Janinan hukun dari tuntutan yanc nungkin 
tinbul olch saudara oranc tua anckatnya atas baranc {jono- 
Cini pehinecalan oranc tua anckatnya.

Borkonoan dcncan nacan-r.iacan istilah yanc hidup di 
dalan nasyarakat yaitu s adopsi, ojiak pundit, sontana, anal: 
kultut, dan anal; anckat, nalta koadaan yanc donikian itu tcn- 
tu akan noninbulkan aldbat hukun yanc borbeda-beda.

Sohubuncan dc’igan itu nalta topatlah apa yone dikonu- 
kakan Soopono I ̂

"lukisan oistin hukun nenorlukan bahaoa ponakaian toh- 
nio so cor a konsokwen *. * Baci hukun adat* penbinaan ba- 
hasa hulnin adalah soal yanc ninta porhatian khuBUs". 15)

Kalau donikian halnya» nalta dapat disinpulltan, bahwa 
untuk bornacan istilah itu sobaiknya lobih topat digunakan 
oatu istilah yanc borcorak nasional atau borcorak Indonesia 
aohingca dapat ditorina dalan lapis an nasyarakat yaitu "po- 
njjangkaton anak" sobacai pranata hultun.

Adapun istilah anak anckat eobacai bahasa hultun tolah 
noncnuhi syarat karona sudah nonpunyai sifat dan kodudukan hu- 
kun torsondiri dan 60bacai istilah tolah nonpunyai isi tor­
tontu •

Konyataan donikian dapat dijunpai di dalan nasyarakat, 
litoratur, yurieprudonoi Mahkanah Aeunc RI, dan di dalan pu- 
tngan-wutuBa!! noivsadilaa*
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Bab III 

MASALAH ADOPSI DI IMDON^SIA

1. Pcndirian Mahkanah A; tun;: nonr.onai Ponr;a:v;katan Anak
Di dalan bah II tclah diutarakan bahwa kedudukan hul:ui:i 

anal: anckat di boberapa daorah lin^kun/jan hukun adat di Indo­
nesia tornyata tidal: sana* Dalai:i nasyarakat hukun yaiifj sifat 

ausunan kokeluar'jaannya parental, soporti di Jawa, kududukan 
hukun anal: anckat borboda dcngan kedudukan hukun anak an&kat 

dalan nasyarakat hukun yanc Gif at rsusunan kckoluarcaannya pa- 
triarchaal, scperti di Bali.

Di B^li, perbuatan noncanokat anal: ncrupakan perbuata: 

hukun yanc nclcpaskan anal: anckat dari pertalian koluarca do- 
n;;an oranc tua kanduncnya sendiri aorta ncnasukkan anak itu 
l:o dalan kcluarca bapal: anckat, Anal: tcrsebut herkedudukan 

scbacai anal: kandunc untuk ncncruskan kcturunan bapal: anckat­

nya.
Kalau dcnikian halnya naka dalan sisten kekoluarcaan 

patriarchaal, kedudukan anal: ar.J'at itu adalah scbacai ahli 

waris dari bapal: anckatnya saja.
Schubun^an doncan ini, nal:a scjalan atau sosuai denjan 

pc:tdiria!i Mahkanah Arunc yanc dicanbark an dalan buberapa pu- 
tusannya, yaitu :

- putusan Mahkanah Acunc tan^al K I'oi 1976 no. 1?3U K/Sip/

37
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1973 : ncnurut hulnin adat dl Ball, nona!\g dinungkinkan orang 
yang sudah nonpunyai anak laki-laki nosiganbil orang lain eo- 
bagai anal: ajigkat yang diporsaudarakan dojigon anal; kandung- 
nya;1*

- putusan Mahkanah Agung tanggal 3 Descnbcr 1953 no* 200 K/Sip 
/195S i ncnurut hulnin adat Bali yang borhak newaris hanyalah 
kctunuian pria don anal; angkat laki-laki.2)

Di Jawa, porbuatan nongangkat anal; adalah nonasukkan a- 
nal: itu ko lcehidupan runah tangga (eonah) saja, sohingga anal; 
torsobut ncnjadi anggota runah tangga (sonah) orang tua angkat- 
nya, tapi tidal; nonutuskan portalian kckcluargaan dcngan orang 
tua kandungnya sondiri. Jadi kodudukan anak aigkat dalan oio- 
ton kckcluargaan parental tidal: nonpunyai kodudukan sobagai a- 
nal; kandung; anak itu hanya sobagai anggota runah tangga (so- 
nah orang tua angkatnya.

Kodudukan anal; angl;at sobagai anggota runah ta:igga (00- 
nah) itu lanbat laun noninbulkan hubungan kcrunahtanggaan, so- 
hingga hubungan ini noninbulkan hal; dan kowajiban antara anak 
angkat torsobut dc!igan orang tua angkatnya ycuig nonpunyai kon- 
solmcnoi torhadap harta kokayaan runah tangga torsobut. Konso- 
kitonsi itu digonborkan dalan bobcrapa <yurisprudcnsl soporti di 
bawah ini s

2) Socripto, Bobcrapa Bab tcntan;* Hukun Mat War is di Ball. 
FH UNEJ, 1973,h. 227.

1) Ra:v:Ininan Yurisprudonsi fenkanah A/qmc Indonesia. Prorol Yuri^prudcnsi w.A. 1977, jilidii, h . 73.
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- putuoan Landraad Purworcjo taHCtfal 25 Acustus 1987 > T. 148, 
h. 229 : baranc poncaharian dan baranc cono-cini Jatuh 3:o- 
pada janda don anak anckat, aodanckan baranc asal konbali 
kepada saudara poninccal harta, jikalau yanc noninccal itu 
tidal: nonpunyai anal: kandunc;^

- putusan Raad van Juatitio Jakarta tanccaJ- 24 Moi 1940, T.
153» hi. 140 s nenumit hulam adat Jawa Caratf anal: anckat 
borhal: atas baranc cono-cini oranc tua anckatnya yanc tolah 
noningcal, Jikalau tidal: ada anal: kandunc atau turunan ao- 
terusnya*^

Kalau dcnikian halnya nal:a dalan jurisprudensi tor­
scbut kedudukan anal: anckat oobacai a!\c/;ota runah tancca bu- 
aobacai ahli waris, dan anal: itu hanya nonpunyai hal: discbab- 
kan konsokuonai dari adanya hubuncan runah tancca (sonah) 
yanc ada antara anal: torsobut dc:v;an oranc tua anckatnya.Hal 
ini soauai doncan pondapat Soopono ya!ic nonyatakan bahwa : 
"Anal: anckat borhal: nondapat nafkah dari harta ponincc&lan o- 
ratc tua anckatnya". 5)

Pondapat y-'.inc sana dikonukakan juca oloh Wirjono Pro- 
djodikoro i

"Anal: anckat itu pada hakokatnya nonpunyai kedudukan hu­
kun aobacai ^nl: koturunan, juca nonconai harta warisan. 
Pada hal:okatnya saya katakan oloh karcna di boborapa dao­
rah nanpak kodudukan anak anckat itu pcrihal warisan tidak

3) jaMiab t.ontQ!v: Hukun Adat. Jakarta. Pradnya Para- 
* n ita , 19777X  102.

4) Ibid,
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topat a ana dcncan kodudukan anal: turunann*6)
Pikiran dan pondapat di at an sojalan atau sosuai do- 

ncan pondirian Mahltanah Acuity yanc dicanbarkan dalan bobora- 
pa putusannya soporti torsobut di bawah ini ;
• putusan Mahltanah A^unc tonccal 24 Moi 1953, nonor 32 K/Sip/
1957 : nonurut hultun adat di Jawa Barat sooranc anal: anckat 
tidal: dapat nowaria baranc-baranc puaaka (asli) dari oranc 
tua anckatnya; baranc-baranc pusalta itu hanya diwariakan 
olch ahli waris koturunan darah (saudara-saudara) dari yanc 
noninccal;^

- putusan Mahkanah Agtmc tanccal 2 Januari 1973 > nonor 441/K/
Sip/1972 ; no!uirut hularo adat di Jawa Toncah sooranc anak
anckat borhalt nowarisi harta cono-cini oranc tua anckatnya
codonikion rupa, sohi’icca ia nonutup hal: waris pada aaudara

3)oranc tua anckatnya;
- putusan Mahkanah Agunc tanccal 23 Juli 1973» nonor 102 K/ 
Sip/1972 * nonurut hukun adat di Jawa Tinur sooranc an alt 
anckat borhalt nowaria i harta cono-cini oranc tua anckatnya 
aedenikian rupa, sohincca ia nonutup halt waris para eaudara 
oranc tua anckatnya*?)

Dari apa yanc tolah diuraikan di atas dapat diainpulkan
6) Wir.lono Prod.lodikoro« Hukun Wqrisan di Indonesia. faandurtK. 

Sunur Dandiuv;, 1976, h* 23.
7 ) Surojo Wienjodipuro, Pcncontar don Aaas-asaa Hukun Mat. 

Bandunc* 'Alur.ini, 1973, h» 227.
3) Rancltunan Yurisprudonsi Mahltanah Acunci o p# cit., h. 99.
9) Mahltanah Acunc &*> Yurisprudonsi Indonesia. Jakarta. 1974» 

h. 205.
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bahwa Mahkonah Acunc borpcndirian, bahwa tcrhodap anal: anckat 
tidal: nonccunakon istilah "ahli waris" nclainkan "borhal: no-

1

w arisi"? Hoi torscbut nonunjukkon bohwo anak anckat itu di- 
anccap sebocai oranc yanc borhol: atas harta £o!K>-cini oranc 
tua anckatnya, aohincca anak anckat torscbut nonutup hoi: wa­
ris pada saudaro oranc tua anckatnya.

Di sanpinc itu dapat ditanbahkan bahwa kedudukan anal: 
piara ncnurut Mahl:onah Acunc *
- putuean Mahkonah Acunc tosiccal 14 Doaenbor 1975, nonor 942
K/Sip/1972 : kalau tidal: torbukti bohwo ponccucat adalah o-
nak ongfcat yanc sah nonurut hukun, honya nnolt piara. io bu-
kanlah ahli waris dan tidol: borhal: nonuntut horta poninc-
Cdon alnarhun, 10 )

Kclau dcnikian naka kodudukan anak piara tidal: borhol:
ncworisi, sehincco dapat dikotokon bohwo poncanckatan anak pi-
oro tidak nonpunyai okibot hukun, Oloh karona itu simccuh tc-
patlah dipcrincatkon Wirjono Prodjodikoro bohwa s

"para hakin harus uwas-uwos dolon nonontukan, opakah bo- 
tul-botul ada torjodi suotu poncanckatan onal: otou honyo 
ponoliharaan bolako dari sosoorcnc onok loin". 1 1)

2. Adopsi nonurut Lonbara Ponbinaan Hukun Naaional
Lonboca Ponbinaan Hukun Hasional (LPHN) dibcntul: doncan 

Koputuson Prosidon no. 107 tahun 1958, pada ta:tccal 30 Moi 1958

10) Ibid.. h. 74.
1 1) Wirjono Prodjodikoro, op. cit., h. 29.

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi MASALAH ADOPSI DI INDONESIA MUHAMMAD HUSNI



42

(Borita Novara tanggal 17 Juli 1953 no. 57, h* 824).
Dengan dikoluarkannya Koputusan Presidon no. 194# ta- 

hun 1961 t£jl. 6 Moi 1961 (Borita Negara tgl. 4 Juli 1961 no.
53» h. 534); naka dibontuklah LPHN-Baru yang noncabut Kcpu- 
tusan Presidcn no, 107 tahun 195**, tanggal 30 Mci 1953 di a- 
taa. Kenndian dcngan Koputusan Prosidon no 1&4 tahun 1965» 
tanggal 24 Juli 1965 (BN 1965 no. 75, tanggal 17 Soptonbor 
1965, h. 627) dibontuklah LPHN-Gaya Barn).12)
Tugas LPHN-Baru

Molaksanakon ponbinaan hukun naaional sobagainana 
yang dikohondaki oloh Kotctapan MPRS No. II/MPRS/196O dcngan 
tujuan untuk ncncapai suatu tata hul:un nasional. Malta aoba- 
gainana dirunuskon Asis Safioodin dongan pondok tugac dan 
kcwajibon IPHN itu sobagai borikut :
- LPHN dibori tugas untuk noninjau konbali porundang-undang- 
an dari nasa penjajahan g o  cor a aiatonatik nonuju l:opada 
suatu cita huhm nasional, karona poraturan dari nasa pen- 
Jajahan itu tidal: lagi dan sana sokali tidal: nonunjukkan 
ganbaron torang dan tiada pula serasi dongan suasana alan 
dan jiwa kcnordekaan bangsa Indonesia. 13)

Lobih lanjut dapat dikcnukakan bahwa :
"dongan dikoluarkannya surat cdaran Mahltanah Agung no. 

3/1963, naka borarti disotujui gagaaan Saharjo yang pada 
kctika itu nenjabat Montori Kohakinan yang dalan sidang 
LPHH tanggal 31 Juli 1962 nonyatakon« bahwa BW norupakan 
hanya kolonpol: hulrun tal: tortulis* BW tidal:lah lagi norupa- 
kan wotbook (kitab undang-undang)j akan totapi hanyalah bcr- 
kodudukan sobagai rochtbook (kitab hukun) yang dapat kita

121 Aais Safioodin. Boborapa hal tontanr: Burf:orll.1k Wotbock.
Bandung, Alumi, 1978»h. 5®.

13) Ibid.. h. 59.
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gunakan sobagai pedonan atau sobagai tulisan ilniah saja,
Kiranya hal ini adalah scnata-nata untuk nenjaga agar 

tidal: torjadi suatu valaxn atau kckosongan hukun dalan bi- 
dang hukun pordata, senontara kita nominal hasil usaha 
LPHN pada waktu-waktu yang akan datang dcngan suatu tata 
hulam yang botul-botul bcrcorak nasional Indonesia. Lain 
daripada itu para hal:in pun akan borloluasa dan neppunyai 
kobebasan Juga untuk nenbentuk hulam ya:ig solar as dongan 
rasa jiwa bangsa Indonesia." 14)

Kalau ditoliti, soaungguhnya bukan hanya BW yang ti­
dal: sorasi dcngan suasana kenordokaan bangsa dan ncgara In­
donesia, nalahan pada imurmya perundang-undangan yang pomah 
ada dalan janan Hindia Boianda dulu audah tidal: sojalan dan 
oojiwa dosigan UUD 1945 dan Pancasila, nisalnya tontang pcra- 
turan adopsi yang diatur dalan Rosolutio dos Kastools Bata­
via tgl. 7 Moi 1769 dan S. 1917 t 129 Jo S. 1924 J 557. Apa- 
lagi kalau nolihat istilah adopsi sobagai sobutan pcrundang- 
imdangasmya, di nana hanya bcrlaku bagi golongan Tionghoa 
saja, Sodangkan tujuan adopsA untuk kopcntingan oranc tua 
yang nongangkat bukan untuk kopentingan anal: ya:ig diangkat 
sebagainana dalan pongangkatan anal: dan tontaiig siapa yang 
dapat diadopsi hanya anal: laki-laki saja. Sohingga nenang- 
lah banyal: nongandung portentangon dongan Jiwa Pancasila dan 
UUD 1945 yang bor jiwa asas kokoluargaan.

Kiranya pranata ponga=igkatan anak dalan hukun adat 
tidal: tcrlopas dari ponbinaan hukun nasional, nengingat san- 
pai aaat ini bolun ada peraturon-poraturan pongangkatan aiiak

1LI Aiiig Safloedln. Xbid7« h. 63.
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Kalau donikian halnya nalta diporlukan adanya ponccaaan 

kodudukan prasiata anak anckat ini dalan hubuncannya do:ican hu­
lnin kokoluarcaan karcna ba^ainanapun juga dokatnya bontuk hu­
bungan dalctr. ikatan kokoluorcaan hanya sobacai ancccta runah 
tancca (eonah) antara norcka, yanc acsunccuhnya kodudukan no- 
roka itu tidal: noninbulkan hubuncan sodarah, sohincca tcrtutup 
konunekinon untuk ncnjadi ahli waris kotunuian darah. Pikiran 
itu nonci'icat juca kcadaan pranata pongaickatan anal: di dalan 
hulnin adat yanc borboda-boda bordasarkan porbcdaan siston ko— 
koluargaan yanc borlaku dalan nasyarakat hulnmnya naainc-na- 
fling. Monanc pada ununnya dalan hukun adat kodudukan anal: a:ic- 
kat dalan nowaria hanpir aana dcncan a:iak sondiri.

Dcncan donikian, nalta pranata pc:icanekatan anak dalan 
hulnin adat akan dapat norupakan salah aatu sunbcr untuk nonuju 
ko unifikaai hultun naaional dalan bidanc porunctanc-undangan 
tontanc ponganckatan anal:.

Kodudukan dan poranan hultun adat dalan ponbinaan hultun 
naaional ncrupakan salah oatu aunbor y&ic pontine untuk non- 
poroloh bahan-bahan baci penbongunan hulnin naaional, yanc no­
nuju ko unifikaai hulnin dan yanc torutana dilakukan nelalui 
porbuatan poraturan pcnmdanc-iuidancan. Dan dalan nonbi:ia hu­
lnin kokoluorcaan don hukun warisan naaional hukun adat nompa- 

15 )kan intinya.
15) Barton Ponbinaan Hulnin Naaional. 5onl:iar Hukun Mat dan 

Ponbinaan Hulnin Naaional, Jakarta, Binacipta, 19767 b.251.

44
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Sehubuncan doncan itu, porlu dikcnukakan bahwa s
- kodudukan anak anckat ncnipalcan anggota kcluarca atau runah 
toncna (sonah) dari oranc tua anckatnya* bukan hanya scko- 
dar poncliharaan bogitu saja scporti pada anak piara. Jadi 
kodudukan anal: a:\ckat lcbih tincci daripada anal: piara;

Sclonjutnya kita nonyorahkan saja persoalan ini kepa­
da Badan Ponbinaan Hulam Nasional. Harapan kita tidai:lah la- 
in acar porsoalan dan ponataan hul:un nasional yanc akan da- 
tanc benar-benar al:an nenuju ko arah tata hulam nasional In­
donesia yanc sora3i dan aojiwa doncan Pancasila dan UUD 1945.
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KE3IMPULAN DAN SARAN

Ktaimpulan.

1.  Dongan adanya perkembang&n kthidupan dan kebutuhan hu- 

kum masyarskat Indon es ia  a o r ta  adanya penvimpancran-po- 

ny'jmpanp;an yenr* t e r j a d i  dalam praktek.maka berlakunya 

p oraturan  adopd. vang tercantum di-flam 3 .1917 • 129 t i -  

dek dltnunerk^n l a p !  untnk t o r u s  dipertahankan.

? .  Tujuan penrrsnrrkatan anak aokarang t.tdck hanya untuk k® 

pontin^an orantf ynng mengangkat# anak s « p e r t i  yang d i a -  

tan dwlrm noraturan qdopai  monurut s ta a ta b la d  d i a t a s ,  

akan t o t a p i  juga demi kopent ingan  anak yang (akan) d i ­

angkat i t u  s o n d i r i .

.3* uaml t e r c a p a in y a  kesatuan bahasa don kop aat ia n  hukum 

hendaknya digunakan aatu macam i s t i l a h  s a ; ja ,y a i tu  p « -  

n^angkatan anak,

Kodudukan anak angkat d;,lam hukum adat df.lam aistom pa 

r e n t a l  dsn y u r i s p r u d o n s i  bukan sobsfrai a h l i  w a r i s ,n o la  

inken horhak mowarls atns harta  p e n in g g a lcn  orang tua 

ttnf?kqtny»;k«cual1. d idaorah  yang b « r s i s ta m  p a t r i l i n e a l ,  

keduduknn anck nnpkat adalah soba ga i  a h l i  war is  d a r i  o 

ran/? t:ua anckatnya,

5 A S A N

1. Pranata pongangkatan anak deilam hukum pordata  naaional  

hendaknya b « r s i f t : t  p a r o n t a l / b i l ^ t a r a l  yang member ikon

î 6
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kedudukan s e d e r a ja t  antara anak p r ia  dan anak wanita 

yanp; akan d ianakat ,

2,Hftndeknye pada waktu yang akan datang#dalam bidang p a r -  

undanrt-nndantfan tantane* kadudukan a n a k ,d ia tu r  pu la  ta n -  

tanp; kedudukan anak angkat.

3 . Hukun p*r*data n a s io n a l  handaknya marupakan hukum k a s a tu -  

an b a g !  aaluruh rakyat  In don es ia  dan d l a t u r  dalam undang- 

undung yang baraumbar pada a a a s -a e e s  dan j iwa hukum adat,

ij.0iiendaknya dalam rangka pambinaan hukum perda ta  na s ion a l  

diadakan p u b l i k a s i  y u r ie p ru d c n a i  yang t « r a t u r  dan t e r s e -  

bar  lu a a .
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